PENUTUP

Pada bab 1, 2 dan 3, penulis telah mendeskripsikan GMIT Anak Sulung
Sikumana, judi online yang terjadi di Jemaat Anak Sulung. Penulis juga telah
melakukan analisis terhadap orang-orang masih berada dalam dunia judi online,
melihat eksistensinya dan perkembangan iman. Selanjutnya, penulis telah
memaparkan refleksi teologis terhadap judi online dan memberikan tawaran untuk
pelayanan di Jemaat Anak Sulung kepada para pelaku judi online. Maka pada
bagian penutup ini, penulis akan membuat kesimpulan dan memberikan usul

saran.

A. Kesimpulan
Permainan judi online merupakan permainan yang sangat digemari oleh
masyarakat karena kemudahan-kemudahan yang diperoleh untuk mengakses
permainan ini sehingga masyarakat tertarik untuk ada dalam permainan ini.
Judi online yang terjadi di Jemaat GMIT Anak Sulung Sikumana juga banyak
orang tua dan anak-anak yang terlibat di dalamnya. Permainan yang awalnya
dimainkan sejak masa covid itu terus berlangsung sampai dengan saat ini di
mana sehingga orang-orang yang terlibat di dalamnya terjebak dengan rasa

nyaman yang diberikan oleh permainan judi online, yang awalnya hanya
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sebagai hiburan tetapi akhirnya memilih untuk tetap tinggal dalam dunia judi
online.

Penulis juga melihat bahwa orang-orang yang terlibat dalam
permainan judi online belum menyadari eksistensinya dan memiliki iman
yang tidak berkembang. Melihat persoalan ini maka perlu diperhatikan secara
serius untuk menolong orang-orang yang terlibat dalam judi online ini keluar
dari permainan ini setidak-tidaknya melakukan dorongan terhadap mereka
lewat pemberitaan firman sehingga mereka termotivasi untuk mengambil
keputusan untuk keluar dari permainan ini sebab rasa kuatir yang mereka

miliki akan disediakan oleh Tuhan.

B. Usul dan Saran
1. Bagi orang-orang terlibat dalam permainan judi online
e Bersikap tegas pada diri agar mampu mengambil keputusan bagi diri
sendiri.
e Bersikap terbuka agar bisa dibimbing untuk keluar dari permainan judi
online.
2. Bagi Jemaat GMIT Anak Sulung Sikumana
e Melalui tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi agar gereja
dapat mengembangkan pelayanan bagi fenomena permainan judi
online.
o Gereja dapat membuat sosialisasi tentang fenomena judi online dan

dampaknya bagi kehidupan.
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